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METODE PENELITIAN

. Tujuan pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakaldeh@embelajaran
Cooperative Learning tipe STAD Gudent Teams Achievement Division)
lebih efektif dari pada pembelajaran konvensioreshddap hasil belajar
biologi kelas VIII MTs Uswatun Hasanah Mangkang &eang pada materi
pokok sistem peredaran darah pada manusia.

. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 29 Janua25 Februari
2010, Bertempat di MTs Uswatun Hasanah Mangkanga&en.

. Variabel Pendlitian

Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sabadyibut seseorang
atau obyek yang mempunyai variasi antara satu alengan orang lain atau
satu obyek dengan obyek lain. Variabel juga dapatupakan atribut dari
bidang keilmuan atau kegiatan terténtu

F.N. Kerlinger (1973) mengatakan bahwa variabellamdd&onstruk
atau sifat yang akan dipelafarSelanjutnya Kidder (1981) juga mengatakan
bahwa variabel adalah suatu kualitas dimana peneitnpelajari dan menarik
kesimpulan darinya Sedangkan Sutrisno hadi mendefinisikan variabel
sebagai gejala yang bervariasi dan gejala tersebetupakan obyek

penelitiar.

! Prof. Dr. SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung :

Alfabeta, 2008), Cet,1V,him.38.

2 Prof, Dr, SugiyonoStatistika untuk Penelitian, (Bandung : CVAlfabeta, 2007) Cet.X1,

him.3.

3 .
Ibid
* Pro. Dr. Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta :

Rineka Cipta, 2006), him.116

40



41

Berdasarkan beberapa definisi, maka dapat dirumus&lawa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat ataai rdari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ajten oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebbgakut :

1. Variabel Bebas
Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang mengabab
perubahan nya atau timbulnysariable dependent (terikaty.Dalam
penelitian ini yang menjadi variable bebas adalasdeh pembelajaran
cooperative learning tipe STAD Gudent Teams Achievement Division).

2. Variabel Terikat dependent variabel)
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipmdi atau
menjadi akibat karena adanya variabel b&b&alam penelitian ini
variabel terikatnya adalah hasil belajar pesertdikdMTs Uswatun

Hasanah Mangkang Semarang kelas VIII.

D. Metode Penelitian
Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakaldam proses
penelitian. Sedangkan penelitian adalah upaya ddiampengetahuan yang
dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan pripsipsip yang sabar, hati-
hati dan sistematis untuk dapat menjawab kebendeah.metode penelitian
adalah suatu cara yang dilakukan oleh seseorang uméndapatkan fakta

atau kebenaran dengan sabar, hati-hati dan sisséma

°Prof, Dr, Sugiyono3tatistika untuk Penelitian Op.Cit, him.4.
6 .
Ibid.
" Mardalis, MetodePenelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara,1999)
him.2.
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Metode penelitian pada dasarnya merupakan caraahlmintuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertent

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitiapangan (field
research) maksudnya adalah penelitian yang langdilakukan di medah
yang bersifat kuantitatif.

Metode yang digunakan adalah metode studi eksperiyatu
“dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabekekamjutnya dikontrol
untuk dilihat pengaruhnya terhadap hasil belajpesain eksperimen dalam
penelitian ini yaiturue experimental design. Bentukdesign true experimental
dalam penelitian ini adalgfretest-pos test control group design.’

R O X Oz

R Os O4
Gambar 3.1
Pretest-pos test control group design™®

Keterangan :

R . Kelompok eksperimen dan kontrol murid MTs didmb
secara random.

O:dan Q : Hasil Belajar awal kedua kelompok dengan mengkan
Pre Test.

O . Hasil Dbelajar kelompok siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaremoperative
learning tipe STAD Sudent Teams Achievement Division).

Oy . Hasil belajar kelompok siswa yang tidak dibesimbelajaran
dengan model pembelajaremoperative learning tipe STAD
(Student Teams Achievement Division).

X . Treatment. Kelompok atas sebagai kelompok aksea

diberi treatment, yaitu pembelajaran dengan meragjgam
model cooperative learning tipe STAD Gudent Teams

8 Sutrisno Hadi ,Metode Research 1(Yogyakarta:AB@i13,him10
° Prof.Dr.Sugiyono,loc.Cit,him. 112.
19 Ipid.
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Achievement Division). Sedangkan kelompok bawah yang
merupakan kelompok kontrol, pembelajaran tidak
menggunakan modelcooperative learning tipe STAD
(Student Teams Achievement Division).
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang digkicara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaaal. adakah perbedaan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimersilHaretest yang baik

bila nilai kedua kelompok tersebut tidak berbedaesse signifikan.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitidbalam penelitian
ini yang menjadi sampel adalah peserta didik MTswéatun Hasanah
Mangkang Semarang kelas VIII Tahun Pelajaran 2@192yang terdiri
dari Kelas VIII A, VIII B dengan jumlah siswa 3&wa.
2. Sampel dan teknik pengambilan sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yarsjitidftdalam
penelitian ini teknik pengambilan sampelnya menggan teknikCluster
Random Sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel dengan
cara kelompok, dilakukan dengan cara memilih samaedk yang
didasarkan pada kelompoknya bukan pada individili, §amua kelompok
dianggap sama untuk memperoleh kesempatan. Saadpet genelitian ini
adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen, delaskVIll B sebagai
kelas kontrol.
F. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapanalgun oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumputiata dalam
penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yangaoest dengan metode tes.

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanagattain yang digunakan

11 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto,loc.Cit,him130.
2 |bid,him.131.
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untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, inteliggimmampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompbk.

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang helsijan. Bentuk
tes yang digunakan berupa tes obyektifil{iple choice) dengan 4 pilihan
dan hanya satu pilihan yang befiarMetode ini digunakan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa pada matemkgistem peredaran
darah pada manusia yang dilakukan dengan tesdileésikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelpost-test dilakukan, terlebih dahulu
peneliti memberikanpre-test kepada kelas tersebut untuk mengetahui
apakah kedua kelas berada pada kelas yang normabdsogen (sama).

Metode pengumpulan data yang kedua yaitu metodendehitasi.
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlahtau variabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen
rapat, agenda, dan sebagaifiyletode ini digunakan untuk memperoleh
data nama peserta didik yang termasuk populassdarpel penelitian dan
untuk memperoleh data hasil belajar serta dataylaing berkaitan dengan

penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Dalam analisis data yang terkumpul dari penelitian peneliti
menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaregipati analisis uji coba,
analisis pendahuluan dan analisis tahap akhir. igisaliji coba digunakan
untuk menganalisis tes sebagai instrumen dalam lipaneini. Setelah
instrumen dalam bentuk tes tersebut disusun kemudiiagji coba kan dan
dianalisis. Alat ukur dikatakan baik jika syaraasyt validitas, reliabilitas,
daya pembeda, dan tingkat kesukaran juga baikdiadi adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahibaatu instrumen. Suatu

instrumen yang valid atau sahih mempunyai validiiaggi. Sebaliknya,

3Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 150.

Y“Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
Cet. 7, him. 53.

*Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 231.
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instrumen yang kurang valid berarti memiliki valadi rendafi® Pengajuan
validitas menggunakan rumus korelasi product mortfent

_ N2 Y=2. XDy
TN - NSy - ()

Dimana

Fxy : Koefisien korelasi item soal
N : Banyaknya peserta tes

X : Jumlah skor item

y : Jumlah skor total

Kriteria r,y adalah sebagai berikut:
0,00 < ¢y < 0,20 sangat rendah
0,20 < gy < 0,40 rendah
0,40 < gy < 0,60 cukup
0,60 < g, < 0,80 tinggi
0,80 <y < 1,00 sangat tinggi
Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahsesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamagagbalat pengumpul
data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujeliabilitas

menggunakan rumu&

o] E

Dimana :
Ri1 . Koefisien reliabilitas tes
n : Banyaknya butir item
1 : Bilangan konstan
S? : Varian total
“Ipid., him. 168.

Y"Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
him. 72.

®Anas Sudijonq Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
him. 252.
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P; . Proporsi test yang menjawab dengan betul buémiyang
bersangkutan

g : Proporsi test yang jawaban nya salah, atag 1 B

2.Pid : Jumlah dari hasil perkalian antafalpngan g

Butir-butir item tes hasil belajar dapat dinyatalssbagai butir-butir
item yang baik, apabila butir-butir item tersehldak terlalu sukar dan tidak
pula terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesuk@em itu adalah sedang
atau cukup® Angka indeks kesukaran item dapat diperoleh dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Duboit):$fi

- B
JS
Dimana:
P : Indeks kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS - Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria yang digunakaft

P <0,30 Terlalu sukar
0,30<0,70 Cukup (sedang)
P>0,70 Terlalu mudah

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butirhiseih belajar
untuk dapat membendakan (= mendiskriminasi) antdest yang
berkemampuan tinggi (= pandai), dengan test yanggpkguannya rendah (=
bodoh). Besarnya angka yang menunjukkan daya peardwad disebut indeks
diskriminasi. Semakin tinggi indeks daya pembedal dmerarti semakin
mampu soal tersebut membedakan antara pesertayd@idik pandai dengan
peserta didik yang kurang pandai. Rumus yang dicamantuk mencari daya

pembeda soal dengan menggunakan rumus sebagaitt5érik

“Ipid., him. 370.

2Suharsimi Arikuntopp.cit., him. 207.
“AnasSudijonq op.cit., him. 389.
?bid., him. 391.
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_BA_BB
JA JB
Dimana :
D . Indeks diskriminasi
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjdvealr
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjd&ahr

Kriteria yang digunakan dalam menentukan daya pembédalah:
P < 0,0 jelek sekali

%] p < 0,20 lemah sekali (jelek)
0,20 p < 0,40 cukup (sedang)
0,40 p < 0,70 baik
0,70 p < 1,00 baik sekali.

Pada analisis pendahuluan, langkah-langkah yargmgith dalam
analisis data adalah uji normalitas, uji homogendan analisis uji kesamaan
dua rata-rata atau uji beda. Uji normalitas datakdkan untuk mengetahui

apakah data yang diperoleh ber distribusi normal aidak. Pengujian

normalitas data dengan Chi kuadrt*). Rumus Chi kuadrat adalah sebagai
berikut??
o v (fo— 1)

X? = zl r
Dimana:
X ?: Chi kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi
fn : Frekuensi yang diharapkan
Langkah-langkah yang ditempuh dalam uji normalitkda dengan Chi
kuadrat adalah sebagai berikift:

2Suharsimi Arikuntopp. cit., him. 104.
Ipid., him. 77.
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1. Menentukan jumlah kelas interval, untuk mengujimailitas dengan Chi
kuadrat ini, jumlah kelas interval ditetapkan 6.l Htda sesuai dengan
bidang yang ada pada kurva normal baku.

2. Menentukan panjang kelas interval:

dataterbesar dataterkecil
6 jumlahkelasinterval)

PanjangKelas=

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sekalitabel penolong
untuk menghitung harga Chi kuadrat hitung.

4. Menghitung § (frekuensi yang diharapkan), cara menghityndjdasarkan
pada prosentase luas tiap bidang kurva normal ikdmljumlah data
observasi (jumlah individu dalam sampel).

5. Memasukkan harga-harga, fke dalam tabel kolom f sekaligus

(fo— )’
menghitung harga-harga, (£ f,)?> dan ° f : menjumlahkan nya.
h

2
Harga% merupakan harga Chi kuadrat {) hitung.

6. Membandingkan harga Chi kuadrat hitung dengan Gadtat tabel. Bila
harga Chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga Kbadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebésdr dinyatakan tidak
normal.

Uji homogenitas sampel dilakukan untuk mengetaharagam
tidaknya variansi sampel-sampel yang diambil daypytasi yang sama.

Pengujian homogenitas data dilakukan dengan ujansr Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Menghitung rata-ratéX)
2. Menghitung varians ¢ dengan rumus:

. n> x?-(3x )

n(n-1)

3. Menghitung F dengan rumus

F= Varian tebesar
varian tekecil
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4. Membandingkan frung dengan Fpel ¥2 a (nb-1)(nk-1) dan dk=(k-1).
Apabila Fiung < Rabeimaka data berdistribusi homogen.

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk re@tgi apakah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempungts-rata yang tidak
berbeda pada tahap awal ini. Jika rata-rata kedl@amipok tersebut tidak
berbeda, berarti kelompok itu mempunyai kondisiggaama. Hipotesis yang

akan di uji adalat®

Ho =M; =M,
Ha =M # M,
Keterangan:

M; : Rata-rata data kelompok eksperimen.
M. : Rata-rata data kelompok kontrol.

Uji beda dalam penelitian ini menggunakan rumusst;tyaitu teknik
statistik yang digunakan untuk menguiji signifikapsrbedaan dua mean yang

berasal dari dua distribusi. Rumus yang digunakiaftea sebagai berikdt:

t= X~ X, dengars? = (ny _1)812 +(n, -1S,
1 1 n +n, -2
S |[—+—
nl r]2
Keterangan:
t . Statistik t
X, : Rata-rata hasil tes peserta didik pada kelgsezkaen
X, : Rata-rata hasil tes peserta didik pada kelagdon
S? . Varians kelas eksperimen
S? . Varians kelas kontrol
Ny . Banyaknya peserta didik pada kelas eksperimen
Ny . Banyaknya peserta didik pada kelas kontrol

Analisis tahap akhir digunakan untuk membuat intggsi lebih
lanjut. Pada dasarnya analisis tahap akhir samgadeanalisis tahap awal,

tetapi data yang digunakan adalah data hasil tedakediberi perlakuan.

*sudjanaMetode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1996), Cet. 6, him. 250.
*Apid., him. 239.
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Analisis tahap akhir meliputi uji normalitas, ujiofmogenitas, dan uji
hipotesis. Langkah-langkah uji normalitas dan hoamitgs data hasil belajar
sama seperti langkah-langkah pada uji data awgbslam

Hipotesis dapat diuji dengan menggunakan rumug pjhak kanan
yang digunakan untuk menentukan adanya pengaruhtifposodel
pembelajararCooperative Learning tipe STAD Sudent Teams Achievement
Division) terhadap hasil belajar.

Kriteria pengujian adalah Jditerima. Jika tiung < tabet jiKa thitung >
traber Maka H diterima, artinya hasil belajar dengan menggunakartel
pembelajararCooperative Learning tipe STAD Sudent Teams Achievement
Division) pada kelompok eksperimen lebih baik dari padail Haslajar
kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajdkanvensional
(ceramah). Ini berarti model pembelajat@ooperative Learning tipe STAD
(Student Teams Achievement Division) berpengaruh positif terhadap hasil

belajar siswa.



